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 Salah satu keberhasilan perusahaan dalam menerapkan Good Corporate 
Governance (GCG) adalah dengan menjalankan budaya perusahaan yang baik secara 
konsisten. Dengan diharuskannya perusahaan BUMN untuk melaksanakan good 
corporate governance maka peneliti ingin meneliti sampai sejauh mana PT Perusahaan 
Gas Negara (Persero) Tbk telah menerapkan GCG dan bagaimana pengaruh budaya 
perusahaan dalam penerapan GCG di perusahaan tersebut. 
 Pada skripsi ini, penulis menggunakan 2 metode penelitian, yaitu penelitian 
kuantitatif dan penelitian kualitatif. Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan 
studi literature dan studi lapangan. Studi literature dilakukan dengan mengumpulkan 
teori-teori yang terkait dengan GCG, Budaya Perusahaan dan metode pengolahan data 
yang terkait dengan pengukuran pengaruh antara dua variabel. Sedangkan studi lapangan 
dilakukan dengan meminta data yang berhubungan dengan budaya perusahaan dan 
penerapan prinsip good corporate governance, melalui wawancara, penyebaran 
kuesioner, documentation dan observation. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 
baru saja mengganti budaya perusahaannya sehingga persentase pengaruh budaya 
perusahaan yang baru ini terhadap pelaksanaan prinsip GCG tidak terlalu besar (32,7%). 
Proses sosialisasi budaya perusahaan yang dilakukan belum merata. Pada kantor pusat 
PGN belum dilakukan sosialisasi budaya perusahaan secara mendalam karena proses 
sosialisasi dilakukan secara bertahap dengan mendahulukan Sub Business Unit (SBU) 
yang dianggap menjadi sumber pemasukan terbesar dibandingkan kantor pusat, terlebih 
lagi belum dilakukannya pelatihan-pelatihan untuk memperdalam pemahaman budaya 
perusahaan yang baru. Selain itu komite GCG belum melaksanakan fungsi dan tugas 
sebagaimana mestinya, Komite GCG belum melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada 
Dewan Komisaris. Selain itu, belum terdapat koordinasi antara komite GCG dengan 
bidang penerapan GCG, sehingga keduanya berjalan sendiri-sendiri. 
 Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh budaya perusahaan terhadap 
pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance serta kurangnya sosialisasi pada 
budaya perusahaan yang baru tersebut, selain itu adanya kinerja komite GCG yang belum 
optimal. Langkah yang dapat dilakukan yaitu lebih meningkatkan kegiatan-kegiatan 
sosialisasi secara merata disetiap unit kerja dan perlu adanya evaluasi kinerja komite 
GCG. 
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